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BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang
Setiap perusahaan membutuhkan manajemen yang baik dalam meningkatkan kelangsungan hidup perusahaan, terutama di Indonesia harus berperan aktif dalam pembagunan nasional, khususnya di bidang ekonomi.
Tujuan dari setiap perusahaan adalah ingin memperoleh laba yang sebesar-besarnya dengan biaya yang seimbang. Dalam menjalankan usahanya, perusahaan membutuhkan informasi yang baik dan akurat. Akuntansi merupakan factor yang paling vital dalam menghasilkan informasi mengenai keadaan perusahaan yang ditujukan kepada pihak yang berkepentingan. Disamping itu informasi yang dihasilkan oleh akuntansi dapat membantu dalam melancarkan tugas manajemen dalam melaksanakan fungsi perencanaan dan pengawasan. Laporan keuangan sebagai informasi akuntansi harus disajikan secara baik dan akurat, setiap aktiva harus dicatat dengan baik dan benar agar supaya tidak terjadi kesalahan yang akan berpengaruh terhadap laporan keuangan.
Perlakuan akuntansi yang baik sangat mempengaruhi jalannya perusahaan, karena dengan adanya perlakuan akuntansi yang baik atau sesuai dengan pedoman yang telah ditentukan dapat mempermudah perusahaan dalam pengambilan keputusan untuk kepentingan perusahaan agar dapat menentukan jalannya perusahaan sehingga lebih berkembang dan lebih baik dalam meningkatkan pelayanan dan juga untuk mengendalikan persediaan dalam perusahaan karena persediaan merupakan salah satu aset yang besar dalam perusahaan, dan persediaan sangat membantu perusahaan menjalankan kegiatannya. Dengan adanya persediaan maka memudahkan pihak perusahaan.
Persediaan merupakan salah satu aktiva yang sangat penting dalam laporan keuangan. Kesalahan terhadap pencatatan persediaan dapat menyebabkan kesalahan pengambilan keputusan  dalam perusahaan, contohnya dalam penentuan harga pokok penjualan.
PT. Putra Bintang Minahasa (Olympic) merupakan perusahaan yang bergerak di bidang Manufaktur. Produk-produk yang di buat yaitu berupa Springbed, Sofa, dan Kasur Busa. Salah satu kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan adalah meneriman barang dari bagian produksi dan kemudian barang itu disimpan di gudang barang jadi sebelum di distribusikan ke toko-toko. Informasi mengenai persediaan barang jadi pada perusahaan tersebut sangat penting untuk menjamin tingkat persediaan tetap berada dalam jumlah optimum.
Metode penilaian persediaan yang digunakan oleh perusahaan adalah metode Rata-rata. Dimana setiap terjadi perubahan baik kuantitas maupun harga, baik yang disebabkan karena ada pembelian atau pengeluaran barang ditetapkan harga rata-ratanya. Dengan demikian harga rata-rata dari waktu ke waktu selalu berubah.
Selama Praktek  Kerja Lapangan di PT.  Putra Bintang Minahasa. Penulis ditempatkan pada bagian Gudang Barang Jadi. Aktivitas kerja yang dilakukan adalah mengarsip surat jalan, mengarsip voucer masuk, menerima barang masuk dan voucher dari bagian produks, melakukan perhitungan fisik barang jadi dan disesuaikan dengan data persediaan barang jadi di computer, membuat order kerja produksi, membuat bukti penerimaan barang, membantu melaporkan bukti penerimaan barang produksi, membantu packing barang yang akan dikirim ke luar daerah, membantu mengangkat barang ke kendaraan yang akan dikirim ke toko, ke rumah konsumen atau yang akan di kirim ke luar daerah.
1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana perlakuan akuntansi atas persediaan barang jadi pada PT Putra Bintang Minahasa ?
1.3 Tujuan Penelitian
 Untuk mengetahui Apakah perlakuan akutansi atas persediaan barang jadi pada PT Putra Bintang Minahasa sudah sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK).
1.4 Manfaat Penelitian
Dapat Menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis tentang perlakuan akuntansi terhadap persediaan yang diterapkan pada perusahaan.
Penulis berharap penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi perusahaan untuk persediaan barang jadi pada perusahaan.
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan refrensi bagi Politeknik Negeri Manado dan untuk  pengembangan kurikulum pada mata kuliah akuntansi keuangan menengah.
1.5 Metode Analisis Data
Adapun metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif komperatif yaitu menggambarkan, menguraikan,menjelaskan suatu praktek akuntansi persediaan PT Putra Bintang Minahasa dan membandingkan dengan standar yang berkaitan dengan teori. Dalam hal ini yang menjadi standar yaitu Pernyataan Standar akuntansi keuangan ( PSAK ), yang juga menjadi alat ukur dalam penulisan ini.
1.6 Deskripsi Umum Entitas 
A. Gambaran Umum Perusahaan
PT. Putra Bintang Minahasa berdiri pada tanggal 21 April 2013, oleh Bapak Edy Gunawan, Bapak Wendy Pranata, Ibu Rusmin Andiwijaya, dihadapan notaris Noor Irawati, SH di Surabaya, dan disahkan melalui akta Notaris No. 28 tanggal 21 April 2013. Bersama Bapak Edy Gunawan, mengandeng nama-nama seperti Bapak Herry Kepas Hengkeng, Bapak Asiang Muliamen, Bapak Herman Sunaryo, Bapak Yohanes Petris, Bapak Vichensius, dan Bapak Ahmad untuk sama-sama membangun dan membesarkan perusahaan ini. 
PT. Putra Bintang Minahasa terdiri dari Dewan Komisaris dan Dewan Direksi. Pada tahun 2013 ditunjuk Direktur perusahaan yaitu Bapak Ahmad, sedangkan Komisaris Utama yaitu Bapak Edy Gunawan, dan Komisaris Bapak Herry Kepas Hengkeng. Kemudian pada tanggal 5 September 2014 terjadi perubahan susunan direksi dan komisaris, dalam suatu keputusan rapat pemegang saham perusahaan di Manado yang disahkan melalui akta perubahan No. 132 tanggal 31 Oktober 2014 dihadapan notaris Noor Irawati, SH di Surabaya. Dalam rapat tersebut diputuskan susunan yang dipimpim langsung oleh Factori Manager Bapak Ayong, dan Komisaris bapak Herry Kepas Hengkang.  Modal dasar perusahaan berjumlah Rp. 2.000.000.000. 
Pada periode ini PT. Putra Bintang Minahasa di pimpin langsung oleh.Direktur Bapak Yunus Yusfik,Komisaris Bapak Herry Kapas hengkang dan  Faktori manager Bapak Lidaro Hullu
B. Struktur Organisasi dan Job Deskripsi
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Sumber : PT. Putra Bintang Minahasa

Job description karyawan PT. Putra Bintang Minahasa
1. Financial And Accounting (FA)
a. Mengawasi dan mengatur proses jalannya keuangan dalam perusahaan.
b. Menetapkan daftar harga.
c. Membuat Laporan Keuangan.
d. Mengawasi faktur dan surat jalan.
2. Produksi
a. Mengajukan pembelian bahan baku Sofa, Spring Bed, dan Kasur Busa kepada Manager.
b. Menyediakan dan memproduksi barang-barang yang diminta atau dibutuhkan oleh marketing untuk dipasarkan pada konsumen.
c. Melakukan quality control terhadap barang-barang yang diproduksi.
d. Melakukan koordinasi dengan HRA untuk melakukan training dalam rangka meningkatkan Sumber Daya Manusia karyawan di bagian produksi agar kualitas barang-barang yang dihasilkan selalu baik.
e. Melakukan koordinasi dengan FA untuk menyusun Harga Pokok Produksi (HPP).
3. Marketing
a. Membuat target penjualan untuk Salesman perbulan.
b. Mengawasi produk yang dikeluarkan dari pabrik ke konsumen.
c. Mengecek Salesman.
d. Mengecek stock toko.
e. Mengecek keberadaan toko.

4. HRA  (Human Resources and Administration)
a. Menginventarisir absensi semua karyawan tiap hari.
b. Melakukan koordinasi dengan FA untuk membayar upah karyawan tiap minggu dan bulan.
c. Melakukan koordinasi dengan FA, Marketing, dan Produksi untuk membina karyawan-karyawan yang tingkat kehadirannya kurang baik, dalam hal ini melakukan evaluasi mingguan, bulanan, dan tahunan untuk dibuatkan penilaian kerja untuk setiap karyawan dan penilaian kerja ini merupakan basic data untuk kenaikan upah setiap tahun dan promosi jabatan.
d. Memberi masukan-masukan kepada setiap kepala bagian untuk melakukan koordinasi dalam hal pemberian cuti dan ijin karyawan.
e. Memberi masukan-masukan atau pertimbangan kepada Factory Manageruntuk mengangkat atau mempromosikan seorang karyawan atau memPHK seorang karyawan.
5. Staf  HRA (Human Resources and Administration)
f. Menerima dan mengarsip berkas lamaran dari seriap lamaran, membuat kartu hadir setiap karyawan , membuat laporan kehadiran seluruh karyawan, mengatur hal-hak yang berhubungan dengan administrasi karyawan, mengadakan tes untuk pemalar melaksanakan pelatihan bagi seluruh pelamar, agar supaya dapat memenuhi suatu standart perusahaan


6. Bagian Produksi
a. Masing-masing Divisi (Sofa, Spring Bed, Kasur Busa, Sentian) menentukan jumlah produksi dalam satu hari. 
b. Melakukan permintaan bahan, mulai dari bahan baku, sampai bahan penolong dengan mengisi item-item bahan yang dibutuhkan di nota permintaan barang.
c. Menyerahkan nota permintaaan barang rangkap pertama kepada Central stock, dan rangkap kedua ke Gudang bahan baku.
d. Menerima barang yang telah diserahkan oleh Gudang bahan baku.
e. Melakukan permintaan kain di bagian WIP (Work In Process)  dengan mengisi   item-item kain yang dibutuhkan di nota permintaan barang, dan nota permintaaan barang rangkap pertama diserahkan kebagian Central stock, kemudian rangkap kedua diserahkan kebagian WIP.
f. Menerima kain yang diserahkan oleh  bagian WIP.Melakukan proses produksi.
g. Membuat laporan hasil produksi dengan mengisi  PV, dimana  tiap-tiap divisi mencatat semua produk yang dihasilkan perhari, dan melakukan transfer produk ke bagian Gudang barang jadi, kemudian PV rangkap pertama akan diserahkan ke bagian Central stock,  rangkap kedua diserahkan ke bagian Gudang barang jadi.
7. Gudang Bahan Baku
a. Menerima nota permintaan barang rangkap kedua yang diserahkan oleh bagian produksi.
b. Menyiapkan item-item bahan baku dan bahan penolong yang tercantum dalam nota permintaan barang.
c. Menyerahkan bahan-bahan yang diminta ke bagian produksi.
8. Central Stock
a. Bagian ini merupakan pusat semua persediaan, dimana mulai dari persediaaan bahan baku, persediaan bahan penolong sampai pada persediaan barang jadi merupakan tanggung jawab dari Central stock.
b. Menerima Nota permintaan barang rangkap pertama dari bagian produksi, dimana nota permintaan barang tersebut merupakan bukti pemakaian bahan.
c.  Menerima nota permintaan barang khusus barang dalam proses seperti kain yang sudah dijahit rangkap pertama, dimana dalam nota tersebut  tercantum semua item-item kain yang telah digunakan oleh bagian produksi.
d. Menerima PV rangkap pertama dari bagian produksi, dimana dalam PV tersebut tercantum semua item-item produk yang dihasilkan oleh bagian produksi.
9. Bagian WIP
a. Bagian ini merupakan bagian yang melakukan proses pemotongan  kain sampai pada jahit kain.
b. Menerima nota permintaan barang rangkap kedua dari bagian produksi.
c. Menyiapkan item-item barang yang tercantum dalam nota permintaan barang.
d. Menyerahkan barang-barang yang diminta ke bagian produksi.
10. Gudang Barang Jadi
a. Menerima PV rangkap kedua dari bagian produksi.
b. Menerima transfer barang dari bagian produksi.
c. Memeriksa barang yang ditransfer sesuai dengan PV.
C. Aktivitas Usaha
1. Produksi
Dalam kengiatan produksi PT.Putra Bintang Minahasa. Produksi di buat di masing-masing divisi, dimana divisi (Sofa, Spring Bed, Kasur Busa) melakukan produksi sesuai dengan order kerja produksi yang dibuat oleh bagian Marketin(salesmen) baik order kerja produksi yang di masukan untuk memenuhi stock di gudang barang jadi atau  untuk melayani permintaan dari toko atau  konsumen yang membeli barang langsung di pabrik, namun yang diutamakan yaitu untuk melayani permintaan dari toko atau dari konsumen yang membeli langsung di pabrik.
2. Pemasaran/Penjualan
Dalam kengiatan penjualan PT. Putra Bintang Minahasa di beberapa daerah di antaranya meliputi : Manado, Minahasa, Minahasa Utara, Minahasa Selatan, Minahasa Tenggara, Bitung, Tomohon, Kotamobagu, Bolaang mogondow raya, dan Gorontalo. Pendistribusian barang adalah dengan mobil-mobil truk. Sedangkan untuk pengiriman ke luar daerah atau ke kepulauan, barang di bawa ke pelabuhan kemudian barang dibawa oleh expedisi pemesan barang.
3. Pengadaan/Pembelian 
Pembelian dilakukan dengan cara mengirimkan surat order pembelian barang ke distributor, baik distributor kain, rangka, feer, benang.dll
4. Penggajian/Pengupahan 
Penggajian dilakukan sekali dalam sebulan yaitu pada akhir bulan untuk karyawan sedangkan supir dan helper dibayar secara upah perminggu.
5. Kas
Sistem pengolalan kas yang digunakan adalah dengan akuntansi manual dan akuntansi komputerisasi. Kengiatan yang dilakukan dengan cara akutansi manual adalah seperti pencatatan retur barang. Kegiatan yang dilakukan langsung dengan akuntansi komputerisasi adalah seperti laporan pajak, pembuatan faktur, laporan keuanagan.
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